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INTISARI 

 

KURNIAWATI, L., 2014, AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIK 

KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN YAKON (Smallanthus 

sonchifolius) dan METFORMIN PADA MENCIT YANG DIINDUKSI 

ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Diabetes melitus adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan 

hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau 

penurunan sensitivitas insulin atau keduanya. Daun yakon (Smallanthus 

sonchifolius) merupakan tanaman obat tradisional yang salah satu manfaatnya 

dapat mengobati diabetes melitus. Kombinasi tanaman pada penggunaan obat 

antidiabetes dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa darah lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemik kombinasi  

ekstrak etanol daun yakon (smallanthus sonchifolius) dan metformin pada mencit 

yang diinduksi aloksan 

Hewan uji dibagi dalam 6 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 

5 ekor mencit. Kelompok I CMC 0,5 %, kelompok II metformin, kelompok III 

ekstrak etanol  daun yakon, kelompok IV kombinasi ekstrak etanol daun yakon 

(420 mg/kg BB) dan metformin (32,5 mg/ kg BB), kelompok V kombinasi ekstrak 

etanol daun yakon (630 mg/kg BB) dan metformin (16,25 mg/ kg BB). Perlakuan 

diberikan selama 14 hari, dengan pengukuran kadar gula darah pada hari ke-7 dan 

hari ke-14, kemudian dilakukan uji statistik dengan analisis varian satu jalan 

dengan taraf kepercayaan 95% kemudian dilanjutkan uji Tukey dan independent 

sampel T-Test. 
Hasil penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak etanol daun yakon (630 

mg/kg BB) dan metformin (16,25 mg/ kg BB) lebih baik dibanding sediaan 

tunggal metformin maupun ekstrak etanol daun yakon. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun yakon (Smallanthus sonchifolius ), aloksan, 

metformin, antihiperglikemik, mencit.  
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ABSTRACK 

 

KURNIAWATI, L., 2014, ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY OF 

COMBINATION YAKON LEAVES (Smallanthus sonchifolius) 

ETHANOLIC EXTRACT and METFORMIN IN MICE WITH INDUCED 

ALOXAN.  

 

Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia 

and related with abnormality metabolism of carbohydrate, lipid, and protein cause 

a decrease of insulin secretion or insulin sensitivity decrease or both. Yakon 

leaves is traditional medicinal plants that one of benefits could treat diabetes 

mellitus. The plants combination of antidiabetic medications can affect blood glucose 

levels decreaed even better. The experiment was purpose to find antihyperglycemic  
activity of combination  yakon leaves (smallanthus sonchifolius) ethanolic extract 

and metformin in mice with induced aloxan.  

Test animals where divided in 6 groups each group consist of 5 mice. 

Groups I CMC 0,5%, Group II metformin, group III yakon leaves ethanolic 

extract, group IV combination of yakon leaves ethanolic extract (420 mg/kg BB) 

and metformin (32,5 mg/ kg BB), group V combination of yakon leaves ethanolic 

extract (630 mg/kg BB) and metformin (16,25 mg/ kg BB). The treatment given 

during 14 days, with measurement of glucose levels at 7 days and 14 days. and 

then it was statistically tested by one way analysis of variance at 95% confidence 

continued with Tukey test and independent sample T-Test.   

The result of the research shows combination of yakon leaves ethanolic 

extract (630 mg/kg BB) and metformin (16,25 mg/ kg BB) is better than metformin 

or yakon leaves ethanolic extract. 
 

Key word : yakon leaves (Smallanthus sonchifolius ) ethanolic extract, aloxan, 

metformin, antihyperglycemic, mice.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya angka kematian yang disebabkan oleh penyakit menimbulkan 

berbagai upaya untuk mengurangi angka kematian dan mencegah kematian yang 

disebabkan oleh penyakit. Penyakit dibagi dalam beberapa macam yaitu penyakit 

tidak menular, penyakit menular dan juga penyakit degeneratif. Salah satu contoh 

penyakit degeneratif adalah diabetes melitus. Diabetes melitus adalah gangguan 

metabolisme yang ditandai dengan hiperglikemia yang berhubungan dengan 

abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh 

penurunan sekresi insulin atau penurunan sensitivitas insulin atau keduanya dan 

menyebabkan komplikasi kronis mikrovaskular, makrovaskular, dan neuropati 

(ISFI 2008). 

Menurut WHO diabetes melitus terdiri dari 2 tipe yaitu tipe I dan tipe II. 

Diabetes Melitus tipe I disebut juga IDDM (Insulin Dependent Diabetes Mellitus). 

IDDM atau Diabetes Melitus Tergantung Insulin (DMTI). Diabetes Melitus tipe II 

juga disebut NIDDM (Non Insulin Dependent Diabetes Mellitus) atau Diabetes 

Tidak Tergantung Insulin (DMTTI) (WHO 2008). Menurut Badan Kesehatan 

Dunia (WHO) jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia jumlahnya sangat 

luar biasa. Pada tahun 2000 jumlah penderita 8.400.000 jiwa, pada tahun 2003 

jumlah penderita 13.797.470 jiwa dan diperkirakan tahun 2030 jumlah penderita 

bisa mencapai 21.300.000 jiwa. Data jumlah penderita diabetes di Indonesia pada 
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tahun 2005 sekitar 24 juta orang. Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat 

pada tahun yang akan datang (Soegondo 2005). 

Diabetes tipe 2 merupakan tipe diabetes yang lebih umum, lebih banyak 

penderitanya dibandingkan dengan DM tipe 1. Penderita DM tipe 2 mencapai 90-

95% dari keseluruhan populasi penderita diabetes, umumnya berusia di atas 45 

tahun (Depkes RI 2005) 

Metformin adalah salah satu obat antidiabetik oral. Mekanisme kerja obat 

ini adalah menstimulasi glikolisis langsung pada jaringan perifer dengan 

peningkatan pengeluaran glukosa dari darah, mengurangi glukoneogenesis hati, 

memperlambat absorpsi glukosa dari saluran pencernaan, pengurangan kadar 

glukagon plasma, dan meningkatkan pengikatan insulin pada reseptor insulin 

(Katzung 1997).  

Adanya efek samping pada penggunaan obat antidiabetik oral yang masih 

sering muncul, mengingat penderita diabetes melitus harus mengkonsumsi obat 

dalam jangka waktu yang lama, maka dikombinasikan antara obat kimia dengan 

obat herbal. Kelebihan dari obat herbal diantaranya bersifat alami(murni terdapat 

dalam tanaman tanpa diperlukan adanya reaksi kimia) sehingga dimaksudkan 

untuk merekonstruksi organ tubuh yang rusak, mengurangi efek samping dan 

harganya murah (Erna 2011). 

Penelitian Istikomah (2013) adalah contoh kombinasi antara obat dan 

tanaman. Pada penelitian ini dikombinasikan  metformin dan infusa batang 

brotowali sebagai antihiperglikemik pada mencit yang diinduksi aloksan. Hasil 

dari kombinasi metformin dan infusa batang brotowali memiliki aktivitas 
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antihiperglikemik pada mencit yang diinduksi aloksan yang sebanding dengan 

sediaan tunggal metformin, sehingga dalam terapi antihiperglikemik dapat 

diberikan kombinasi metformin dan infusa batang brotowali untuk mengurangi 

penggunaan metformin sehingga dapat menngurangi terjadinya efek samping obat  

dan menurunkan terjadinya efek samping obat.  

Tanaman obat yang digunakan sebagai kombinasi dalam penelitian ini 

adalah daun yakon (Smallanthus sonchifolius). Tumbuhan yang berasal dari 

Pegunungan Andes, Peru ini dipercaya dapat mengatasi penyakit diabetes. 

Smallanthus sonchifolia (Yakon) terbukti dapat menurunkan kadar gula darah 

dengan mekanisme pengurangan stres oksidatif dan dapat meningkatkan 

sensitivitas insulin pada tikus yang menderita diabetes (Aybar 2001). 

Menurut penelitian Noor, 2012 setelah 20 hari pemberian ekstrak etanol 

daun yakon terbukti memiliki khasiat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 

jantan galur wistar. Pada penelitian ini akan dikaji efek kombinasi ekstrak etanol 

daun yakon dan metformin terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit 

yang diinduksi aloksan. Dari penelitian ini diharapkan efek kombinasi dapat 

memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang lebih rendah dan waktu 

penurunan kadar glukosa darah yang lebih singkat dibandingkan dengan sediaan 

tunggal metformin dan ekstrak etanol daun yakon, serta dapat mengurangi efek 

samping penggunaan obat. 

Dalam tanaman mengandung lebih banyak senyawa aktif bila 

dibandingkan dengan obat sintetis yang biasanya mengandung senyawa tunggal di 

dalamnya. Hal ini meningkatkan terjadinya interaksi antara obat dan tanaman 
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dikarenakan kandungan senyawa kimia yang berbeda. Dalam penelitian ini 

ekstrak daun yakon mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. 

Senyawa tanin yang terkandung dalam ekstrak daun yakon berfungsi sebagai 

pengelat, adstringent yang dapat mengerutkan membran usus sehingga 

mengurangi penyerapan pada saluran pencernaan. Metformin memiliki absorbsi 

yang cukup baik di usus, namun adanya senyawa tannin dapat menurunkan 

bioavalibitas dengan menghambat absorbsi saluran cerna (Syamsul et al. 2011). 

 

B. Perumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol daun yakon (840 mg/ kg BB) 

dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit yang diinduksi aloksan? 

Kedua, apakah pemberian metformin (65 mg/ kg BB) dapat menurunkan 

kadar gula darah pada mencit yang diinduksi aloksan? 

Ketiga, apakah kombinasi ekstrak etanol daun yakon (630 mg/kg BB) dan 

metformin (16,25 mg/ kg BB) mempunyai aktivitas antihiperglikemik pada 

mencit yang diinduksi aloksan lebih baik dibandingkan dengan  sediaan tunggal 

ekstrak etanol daun yakon? 

Keempat, apakah kombinasi ekstrak etanol daun yakon (630 mg/kg BB) 

dan metformin (16,25 mg/ kg BB) mempunyai aktivitas antihiperglikemik pada 

mencit yang diinduksi aloksan lebih baik dibandingkan dengan  sediaan tunggal 

metformin? 
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Kelima, apakah  semakin besar dosis ekstrak etanol daun yakon(630 

mg/kg BB)  dalam kombinasi ekstrak etanol daun yakon (630 mg/kg BB) dan 

metformin (16,25 mg/ kg BB) semakin besar pula efek penurunan kadar glukosa 

darah pada mencit yang diinduksi aloksan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

Pertama, menguji aktivitas antihiperglikemik ekstrak etanol daun yakon 

(840 mg/ kg BB) pada mencit yang diinduksi aloksan. 

Kedua, menguji aktivitas antihiperglikemik metformin (65 mg/ kg BB) 

pada mencit yang diinduksi aloksan. 

Ketiga, mengetahui potensi antihiperglikemik kombinasi ekstrak etanol 

daun yakon (630 mg/kg BB) dan metformin (16,25 mg/ kg BB)  pada mencit yang 

diinduksi aloksan dibandingkan dengan  sediaan tunggal ekstrak etanol daun 

yakon. 

Keempat, mengetahui potensi antihiperglikemik kombinasi ekstrak etanol 

daun yakon (630 mg/kg BB) dan metformin (16,25 mg/ kg BB)  pada mencit yang 

diinduksi aloksan dibandingkan dengan  sediaan tunggal metformin. 

Kelima, mengetahui hubungan antara kenaikan dosis ekstrak etanol daun 

yakon (630 mg/kg BB) terhadap aktivitas antihiperglikemik dalam kombinasi 

ekstrak etanol daun yakon (630 mg/kg BB) dan metformin (16,25 mg/ kg BB) 

pada mencit yang diinduksi aloksan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 2 manfaat, yaitu : 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pengaruh 

pemberian ekstrak etanol daun yakon, kombinasi ekstrak etanol daun yakon dan 

metformin dalam menurunkan kadar glukosa darah serta membandingkan 

kemampuan ekstrak etanol daun yakon dengan sediaan sintetik insulin dalam 

menurunkan kadar glukosa darah. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian 

lebih lanjut yang berhubungan dengan khasiat daun yakon (Smallanthus 

sonchifolius) sebagai obat fitofarmaka khususnya sebagai antihiperglikemi. 

 

 

 


